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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Terdapat 2 cara pengoperasian pada lampu lalu lintas yaitu fixed time traffic 

signal dan actuated time traffic signal. Fixed time traffic signal yaitu pengoperasian 

lampu lalu lintas yang pengaturan waktunya tidak mengalami perubahan. Actuated 

traffic signal yaitu pengoperasian lampu lalu lintas yang pengaturan waktunya 

mengalami perubahan dari waktu kewaktu sesuai dengan kedatangan kendaraan 

dari berbagai pendekat atau kaki simpang (Suraji, 2008). 

Pengaturan durasi lampu lalu lintas dengan cara actuated traffic signal 

tentunya menjadi lebih optimal karena pengaturan dilakukan berdasarkan 

kepadatan kendaraan secara real time. Untuk menerapkan cara actuated traffic 

signal, dibutuhkan data yang menunjukkan kondisi kepadatan kendaraan, salah 

satunya adalah dengan gambar. 

Saat ini, beberapa lampu lalu lintas sudah dilengkapi dengan kamera CCTV 

(Close Circuit Television) dengan tujuan agar kondisi jalan raya di persimpangan 

bisa dipantau secara langsung melalui pusat kendali yang ada di NTMC Polri. Pihak 

kepolisian bisa memantau situasi arus lalu lintas di berbagai titik yang telah 

dipasang kamera CCTV. Selain itu, gambar dari kamera CCTV juga dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan untuk mengetahui kepadatan jalan yang kemudian 

akan digunakan untuk menentukan durasi lampu lalu lintas. 
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Pengolahan citra (image processing) merupakan proses mengolah piksel-

piksel di dalam citra digital untuk tujuan tertentu (Basuki Achmad, 2005). Salah 

satu teknik dari pengolahan citra adalah dengan deteksi tepi. Deteksi tepi (edge 

detection) adalah suatu proses yang menghasilkan tepi-tepi dari obyek-obyek citra, 

tujuannya adalah untuk memperbaiki detail dari citra yang kabur, yang terjadi 

karena error atau adanya efek dari proses akuisisi citra. Suatu titik (x,y) dikatakan 

sebagai tepi (edge) dari suatu citra bila titik tersebut mempunyai perbedaan nilai 

piksel yang tinggi dengan tetangganya (Ramdhani & Murinto, 2013). Salah satu 

metode deteksi tepi modern adalah deteksi tepi dengan menggunakan metode 

Canny. Operator Canny, yang dikemukakan oleh Jhon Canny pada tahun 1986, 

terkenal sebagai operator deteksi tepi yang optimal (Kadir, 2013). Hasil 

perbandingan antara deteksi tepi dengan metode Prewitt, Sobel dan Canny 

menunjukkan bahwa deteksi tepi dengan menggunakan metode Canny merupakan 

yang terbaik dari ketiga metode yang ada (Sukatmi, 2017). Terdapat juga penelitian 

lain yang berjudul “Comparison between Edge Detection Techniques” yang 

menyimpulkan bahwa deteksi tepi dengan metode Canny memiliki performa yang 

lebih baik dibandingkan dengan deteksi tepi dengan metode Robert, Sobel dan 

Prewitt (Satbir & Singh, 2016).  

Logika Fuzzy merupakan salah satu komponen pembentuk Soft Computing. 

Dasar logika Fuzzy adalah teori himpunan Fuzzy. Pada teori himpunan Fuzzy, 

peranan derajat keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu 

himpunan sangatlah penting. Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan atau 

membership function menjadi ciri utama dari penalaran dengan logika fuzzy 
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tersebut (Kusumadewi & Purnomo, 2010). Kelebihan dari logika fuzzy adalah 

logika fuzzy sangat fleksibel dan memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak 

tepat. Metode logika fuzzy yang akan digunakan adalah metode fuzzy Mamdani. 

Metode fuzzy Mamdani merupakan metode yang mempunyai tingkat error paling 

rendah dibandingkan dengan metode fuzzy Tsukamoto dan Sugeno (Ayuningtias, 

Irfan, & Jumadi, 2017).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, penelitian ini 

menggabungkan algoritma deteksi tepi Canny dan logika Fuzzy untuk sistem 

pengendalian lalu lintas. Deteksi tepi Canny digunakan untuk mengetahui 

persentase kepadatan kendaraan yang sedang mengantri, sedangkan logika Fuzzy 

digunakan untuk menghitung output berupa durasi lampu hijau. 

Terdapat penelitian terdahulu yang dibuat oleh Martinus Maslim, B. Yudi 

Dwiandiyanta dan Nonety Viany Susilo dengan judul “Implementasi Metode 

Logika Fuzzy dalam Pembangunan Sistem Optimalisasi Lampu Lalu Lintas”. 

Dalam penelitian tersebut, data untuk input persentase kepadatan kendaraan 

merupakan hasil dari wawancara dengan petugas Dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan Informatika. 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan data input kepadatan 

kendaraan berupa gambar yang didapatkan dari rekaman untuk mengetahui 

kepadatan kendaraan yang akan dijadikan variabel input untuk perhitungan durasi 

lampu lalu lintas. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengimplementasikan metode deteksi tepi Canny dan logika 

Fuzzy dalam sistem pengendalian lalu lintas berdasarkan citra pengamatan? 

2. Berapa persen tingkat error dari implementasi metode deteksi tepi Canny 

dan logika Fuzzy dalam sistem pengendalian lalu lintas berdasarkan citra 

pengamatan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Terdapat beberapa batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Jangkauan antrian hanya berdasarkan jangkauan dari gambar. 

2. Data gambar untuk uji coba didapat dari rekaman video. 

3. Penelitian yang dilakukan hanya sebatas simulasi. 

4. Gambar yang digunakan tidak mengandung banyak objek di luar jalan. 

5. Lebar jalan di-input secara manual. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengimplementasikan metode deteksi tepi canny dan logika fuzzy dalam 

sistem pengendalian lalu lintas berdasarkan citra pengamatan. 

2. Mengetahui tingkat error dari implementasi metode deteksi tepi Canny dan 

logika Fuzzy dalam sistem pengendalian lalu lintas berdasarkan citra 

pengamatan. 

Implementasi metode deteksi..., Vincent Fernando, FTI UMN, 2019



 

5 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menyesuaikan durasi lampu lalu 

lintas secara otomatis sesuai dengan kepadatan kendaraan yang mengantri pada 

jalur yang diatur, lebar jalan pada jalur yang diatur, kepadatan kendaraan yang 

mengantri pada jalur selanjutnya dan lebar jalan pada jalur selanjutnya. 
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